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PENGARUH BEBAN KERJA DAN TEKANAN KERJA TERHADAP
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KESEHATAN UPT. PUSKESMAS SAIGON KOTA PONTIANAK)
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Trisna Andrean Sianturi
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ABSTRAK

Pusat Kesahatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan
yang bertujuan untuk menyelenggarkan upaya kesehatan masyarakat dan perawatan
individu tingkat pertama, dimana kinerja dari tenaga kesahatan menjadi faktor
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan tekanan
kerja terhadap kinerja dari tenaga kesehatan UPT. Puskesmas Saigon Kota
Pontianak. Bentuk penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang
menggunakan 35 responden sebagai populasi. Pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data dimana kuesioner
tersebut diberikan secara langsung kepada semua responden. Penelitian ini
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik Versi 27 sebagai alat pengolah data.
Hasil dari penelitian ini mendapatkan bahwa 1. Variabel beban kerja terhadap
variabel kinerja secara parsial berpengaruh dan signifikan 2. Variabel tekanan kerja
terhadap variabel kinerja secara parsial berpengaruh dan signifikan. Sehingga
terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel beban kerja dan tekanan kerja

terhadap kinerja tenaga kesehatan UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak.

Kata Kunci: Beban kerja, Tekanan kerja, Kinerja
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THE EFFECT OF WORKLOAD AND WORK PRESSURE ON THE
PERFORMANCE OF HEALTH WORKERS (STUDY ON HEALTH
WORKERS AT UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak)

By:

Trisna Andrean Sianturi
B1024191011

ABSTRACT

Community Health Center (CHC) is a health service facility that aims to organize
public health efforts and first-level individual care, where the performance of
health workers is an important factor in providing health services to the community.
Therefore, this study aims to determine the effect of workload and work pressure
on the performance of health workers at UPT. Saigon Health Center, Pontianak
City. This research uses quantitative research using 35 respondents as the
population. Data collection in this study used a questionnaire as a data collection
tool where the questionnaire was given directly to all respondents. This study uses
the IBM SPSS Statistics Version 27 application as a data processing tool. The
results of this study found that 1. The workload variable on the performance
variable partially has a positive and significant effect 2. The work pressure variable
on the performance variable partially has a positive and significant effect. So there
is a positive and significant influence between the workload and work pressure
variables on the performance of health workers at UPT. Saigon Health Center,
Pontianak City.

Keywords: Workload, Work pressure, Performance
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PENGARUH BEBAN KERJA DAN TEKANAN KERJA TERHADAP
KINERJA TENAGA KESEHATAN (Studi Pada Tenaga Kesehatan UPT.

Puskesmas Saigon Kota Pontianak)

RINGKASAN SKRIPSI

1. Latar Belakang

Setelah melewati masa pandemi COVID-19 banyak sekali dampak yang terjadi
pada masyarakat terutama dalam bidang kesehatan, lembaga kesehatan dituntut
harus memberikan pelayanan yang terbaik meskipun beban kerja dan tekanan kerja
yang dialami juga ikut meningkat, sehingga dikhawatirkan akan berpengaruh
terhadap kinerja tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan (Nakes) merupakan salah satu
pilar penting dalam sistem kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Nakes terdiri dari berbagai macam profesi, seperti dokter,
perawat, bidan, farmasis, ahli gizi, dan lain sebagainya. Kinerja mereka sangat
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas terhadap
masyarakat. Namun pada kenyataannya, nakes seringkali dihadapkan dengan beban
kerja yang cukup tinggi dan tingkat tekanan yang tinggi pula dalam melaksanakan
tugasnya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap tiga orang nakes dari UPT.
Puskesmas Saigon mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor beban kerja yang
dapat mempengaruhi kinerja mereka pada saat bekerja antara lain target pekerjaan,
tugas kerja (penyuluhan pada pasien), dan perubahan suasana hati. Mereka
mengatakan faktor yang paling mempengaruhi mereka saat bekerja ialah ketika
kondisi dimana pasien begitu banyak ditambah harus buru-buru melakukan
pengecekan, apalagi ketika terdapat keluarga atau rekan yang cerewet dan ingin
segera pasien harus dicek dan diobati. Tidak hanya beban kerja yang dirasakan oleh
nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak ada juga faktor tekanan kerja yang
mempengaruhi kinerja mereka yang mana terdapat tuntutan kerja yang harus
mereka laksanakan selama mereka bekerja agar kinerja mereka tidak mengalami
penurunan. Pengaruh tekanan kerja terhadap kinerja seseorang dapat ditunjukkan
oleh individual yang merasa paling tertekan pada saat mereka bekerja, hal ini dapat
menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki pengaruh tekanan kerja yang paling
dominan terhadap kinerjanya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh beban kerja dan tekanan kerja terhadap kinerja tenaga
kesehatan UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpul data yang kemudian diolah dengan aplikasi IBM SPSS
Statistik Versi 27. Responden dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan UPT.
Puskesmas Saigon Kota Pontianak dengan sampel sebanyak 35 responden. Jenis
data yang diuji dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari



penyebaran kuesioner kepada tenaga kesehatan UPT. Puskesma Saigon Kota
Pontianak dan data sekunder yang diperoleh data artikel, jurnal-jurnal, e-book, dan
hasil dari penelitian terdahulu.

3. Hasil Penelitian

1) Hasil dari pengujian variabel beban kerja terhadap kinerja secara parsial
berpengaruh dan signifikan. Dengan nilai hitung beban kerja 2,818 yang lebih
besar dari nilai t tabel 1,690. Sehingga semakin tinggi nilai beban kerja maka
kinerja nakes akan semakin meningkat.

2) Hasil dari pengujian variabel tekanan kerja terhadap kinerja secara parsial
berpengaruh dan signifikan. Dengan nilai t hitung tekanan kerja 2,384 yang lebih
besar dari nilai t tabel 1,690. Sehingga semakin tinggi nilai tekanan kerja maka
kinerja nakes akan semakin meningkat.

3) Hasil dari pengujian koefisien determinasi menunjukkan adanya hubungan yang
kuat antara variabel bebas yaitu Beban Kerja dan Tekanan Kerja terhadap
variabel terikat yaitu Kinerja.

4. Kesimpulan dan Implikasi
1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh beban kerja dan
tekanan kerja terhadap kinerja nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak. Uji
analisis pada penelitian ini menggunakan alat uji berupa IBM SPSS Statistic Versi
27. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada total nilai rata-rata tanggapan responden atau nilai analisis deskriptif
untuk variabel beban kerja berada pada kategori tinggi. Sedangkan untuk
variabel tekanan kerja berada pada kategori cukup/sedang dan untuk variabel
Kinerja berada pada kategori kurang baik.

2. Hasil dari pengujian variabel beban kerja terhadap kinerja secara parsial
berpengaruh dan signifikan. Sehingga semakin tinggi nilai beban kerja maka
kinerja nakes akan semakin meningkat.

3. Hasil dari pengujian variabel tekanan kerja terhadap kinerja secara parsial
berpengaruh dan signifikan. Sehingga semakin tinggi nilai tekanan kerja maka
kinerja nakes akan semakin meningkat.

4. Hasil dari pengujian koefisien determinasi menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara variabel bebas yaitu Beban Kerja dan Tekanan Kerja terhadap
variabel terikat yaitu Kinerja.

2. Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi baik secara teoritis
maupun praktis dalam memberikan pemahaman terkait tanggung jawab ilmiah
dalam upaya mengembangkan teori yang sesuai dengan bidang studi yang menjadi
tanggung jawab peneliti. Berikut saran yang dapat peneliti usulkan dan diharapkan
dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Beban kerja dan tekanan kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak. Diharapkan pimpinan



dapat lebih peduli dan sadar akan beban kerja dan tekanan kerja yang dirasakan
oleh semua nakes dengan mendengarkan masukan maupun saran yang diberikan
oleh nakes agar kinerja mereka dapat terus berada pada kategori yang baik. Dan
untuk para nakes agar dapat mempertahankan hubungan antar sesama rekan
kerja maupun atasan.

. Untuk masyarakat umum harapannya penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan baru mengenai pengaruh beban kerja dan tekanan
kerja terhadap kinerja agar dapat diimplementasikan dan dibahas lebih lanjut
kedepannya.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitain dengan
memperluas variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kinerja nakes. Seperti
variabel budaya organisasi, kepuasan kerja, Ingkungan kerja dan lain
sebagainya. Agar dapat melengkapi kekurangan dalam penelitian
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setelah melewati masa pandemi COVID-19 banyak sekali dampak yang terjadi
pada masyarakat terutama dalam bidang kesehatan, lembaga kesehatan dituntut
harus memberikan pelayanan yang terbaik meskipun beban kerja dan tekanan kerja
yang dialami juga ikut meningkat, sehingga dikhawatirkan akan berpengaruh
terhadap kinerja tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan (Nakes) merupakan salah satu
pilar penting dalam sistem kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Nakes terdiri dari berbagai macam profesi, seperti dokter,
perawat, bidan, farmasis, ahli gizi, dan lain sebagainya. Kinerja mereka sangat
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas terhadap
masyarakat. Namun pada kenyataannya, nakes seringkali dihadapkan dengan beban
kerja yang cukup tinggi dan tingkat tekanan yang tinggi pula dalam melaksanakan
tugasnya.

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah suatu fasilitas kesehatan yang
dikelola oleh pemerintah di Indonesia dalam memberikan pelayanan kesehatan
dasar kepada masyarakat setempat. Puskesmas biasanya dikelola oleh Dinas
Kesehatan di tingkat kabupaten/kota dan melayani kebutuhan kesehatan
masyarakat disuatu wilayah terbatas. Puskesmas terletak di setiap kecamatan atau
desa, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. Layanan di Puskesmas
dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, baik itu masyarakat yang mampu
maupun tidak mampu secara finansial. Oleh karena itu, Puskesmas memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di Indonesia. Dengan
pentingnya pelayanan kesehatan untuk masyarakat membuat tenaga kesehatan
harus bekerja sebaik mungkin demi kesejahteraan orang banyak. Namun, pelayanan
yang diberikan oleh tenaga kerja kesehatan tidak selalu baik kadang kala kinerja
tenaga kesehatan juga mengalami penurunan dalam memberikan pelayan kepada

masyarakat sebagai contoh beban kerja yang cukup berat dapat berdampak terhadap



kinerja mereka dan juga memicu tekanan pada saat bekerja, yang dapat berdampak
negatif terhadap kinerja mereka dalam melayani masyarakat.

Silaen, dkk (2021) berpendapat bahwa seseorang yang mampu melaksanaan
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta berhasil secara
kuantitatif dan kualitatif disebut dengan kinerja. Berdasarkan hasil wawancara
singkat terhadap 3 orang nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak pada
tanggal 30 Maret 2023 Penulis menyimpulkan bahwa kinerja yang diberikan oleh
nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak bisa dikatakan masih belum bisa
memberikan pelayanan yang cukup baik dalam melayani pasien yang datang seperti
jam operasional yang tidak konsisten dan cara berkomunikasi terhadap pasien yang
kurang profesional.

Menurut review dari pasien dan hasil wawancara dari nakes yang bekerja di
bagian loket Puskesmas, terkadang pasien mendapatkan pelayanan yang kurang
baik dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja nakes yang
bekerja dibagian loket seperti kondisi pasien yang ramai, perubahan suasana hati,
kondisi kesehatan yang kurang baik, dan tuntutan tugas dan peran selama bekerja.
Hal ini dapat menciptakan suasana yang kurang nyaman dan dapat menggangu
pasien lain yang berada di Puskesmas sehingga penilaian kinerja dari nakes tersebut
dinilai kurang baik pada saat bekerja.

Mahawati, dkk (2021) berpendapat bahwa Beban kerja adalah suatu beban
seperti: beban aktivitas fisik, beban mental, serta beban sosial yang harus dikerjakan
oleh individu dalam rentang waktu yang telah ditentukan, dan harus sepadan
dengan kemampuan fisik dan keterbatasan kerja seseorang. Berdasarkan hasil
penelitian oleh Basalamah, Ahri, & Arman (2021) menyatakan bahwa faktor beban
kerja adalah faktor dominan yang mempengaruhi kinerja dari perawat di RSUD
Kota Makassar. Sedangkan menurut hasil penelitian oleh Qoyyimah, Abrianto, &
Chamidah (2019) menyatakan bahwa Beban kerja hanya secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT. INKA Multi Solusi Madiun.

Beban kerja yang tinggi dapat disebabkan oleh banyaknya pasien yang harus
dilayani, sedangkan tekanan kerja dapat disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang

tinggi, tekanan waktu yang ketat, dan tuntutan untuk memberikan pelayanan yang



berkualitas. Ketika nakes mengalami beban kerja dan tekanan kerja yang tinggi
mereka dapat mengalami kelelahan fisik dan mental yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kinerja mereka.

Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap tiga orang nakes dari UPT.
Puskesmas Saigon mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor beban kerja yang
dapat mempengaruhi kinerja mereka pada saat bekerja antara lain target pekerjaan,
tugas kerja (penyuluhan pada pasien), dan perubahan suasana hati. Mereka
mengatakan faktor yang paling mempengaruhi mereka saat bekerja ialah ketika
kondisi dimana pasien begitu banyak ditambah harus buru-buru melakukan
pengecekan, apalagi ketika terdapat keluarga atau rekan yang cerewet dan ingin
segera pasien harus dicek dan diobati.

Faktor paling umum yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah beban kerja
dan banyak juga yang menjadikan faktor beban kerja sebagai hambatan bagi tenaga
kerja pada saat bekerja yang membuat kinerja mereka menjadi naik turun dan tidak
stabil. Pada dunia kerja, jika terdapat beban yang cukup tinggi pada saat
menyelesaikan pekerjaan menjadi suatu permasalahan yang cukup serius, ditambah
waktu kerja yang terbatas dan pengerjaan tugas yang tergolong tidak normal dapat
membuat tenaga kerja merasa tertekan. Jika suatu beban kerja berada pada angka
yang rendah maka dapat meningkatkan produktivitas kerja seseorang, sebaliknya
ketika beban kerja yang diberikan berada pada angka yang tinggi atau tidak normal
dapat membuat produktivitas kerja seseorang menjadi turun.

Namun, bagi sebagian orang bahwa beban kerja tidak selalu memberikan
dampak terhadap kinerja mereka. Sama halnya dengan hasil penelitian oleh
Sofiana, Wahyuarini, & Novieyana (2020) yang menyatakan bahwa faktor beban
kerja tidak memberikan sebuah pengaruh terhadap kinerja staf pengajar di
Politeknik Negeri Pontianak (Polnep). Dampak dari tekanan kerja dapat membuat
seseorang mengalami penurunan kinerja baik pada saat bekerja maupun di luar jam
bekerja. Tekanan kerja adalah tanggapan atau respons terhadap tekanan pekerjaan
yang disebabkan oleh ketidakcocokan antara seseorang dengan lingkungan

kerjanya, sehingga berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan perilaku seseorang



di tempat kerja (Budiasa, 2021). Hal ini dapat menjadi ancaman besar bagi
penurunan kinerja seseorang.

Tidak hanya beban kerja yang dirasakan oleh nakes UPT. Puskesmas Saigon
Kota Pontianak ada juga faktor tekanan kerja yang mempengaruhi kinerja mereka
yang mana terdapat tuntutan kerja yang harus mereka laksanakan selama mereka
bekerja agar kinerja mereka tidak mengalami penurunan. Tekanan kerja adalah
suatu reaksi baik fisik maupun mental seseorang terhadap perubahan dalam
lingkungannya yang dapat menganggu dan membuat dirinya merasa terancam.
Pengaruh tekanan kerja terhadap kinerja seseorang dapat ditunjukkan oleh
individual yang merasa paling tertekan pada saat mereka bekerja, hal ini dapat
menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki pengaruh tekanan kerja yang paling
dominan terhadap kinerjanya. Ketika nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota
Pontianak harus dihadapi tekanan pada saat bekerja seperti kepadatan pasien yang
ingin berobat namun nakes yang bekerja sedang berada dalam kondisi kurang sehat
hal ini membuat kinerja nakes menjadi tidak optimal, dan kadang kala juga ketika
ada nakes yang tidak dapat hadir untuk bekerja membuat nakes yang lain harus
membantu menyelesaikan pekerjaan atau mengisi kekosongan posisi nakes yang
tidak dapat hadir. Pada kehidupan kerja di suatu organisasi, faktor tekanan kerja
ialah faktor yang umum dalam memberikan dampak buruk terhadap kinerja
seseorang.

Dalam penelitan oleh Susiarty, Suparman, & Suryatni (2019) memperoleh
kesimpulan bahwa tekanan kerja telah dirasakan oleh perawat meskipun dalam
tingkat sedang namun akan sangat mempengaruhi kinerjanya di Rumah Sakit.
Berbeda halnya dengan penelitian terdahulu oleh Sofiana, Wahyuarini, &
Novieyana (2020) yang menerangkan bahwa faktor tekanan kerja tidak terbukti
memberikan sebuah pengaruh terhadap produktivitas kerja staf pengajar Polnep.
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohman & Ichsan (2021) yang
mendapat hasil bahwa nilai hubungan variabel tekanan kerja terhadap kinerja
pegawai terdapat hubungan yang sangat kuat, dan bersifat positif yang artinya jika
tekanan kerja semakin dinaikkan maka tingkat kinerja pegawainya pun akan

semakin meningkat.



Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga orang nakes UPT. Puskesmas Saigon
penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat faktor utama tekanan kerja yang dapat
mempengaruhi kinerja mereka adalah tuntutan tugas dan peran. Dengan kondisi
pasien yang ramai dan harus terburu-buru saat melakukan penyuluhan dan
pengecekan membuat nakes harus tetap profesional dalam memberikan pelayanan
yang baik terhadap pasien. Hal ini menjadi poin penting bagi penulis dalam menilai
seberapa besar pengaruh tekanan kerja yang diterima oleh nakes UPT. Puskesmas
Saigon terhadap kinerja mereka. Dimana tekanan kerja yang diterima atau
dirasakan ini hanya terjadi pada waktu tertent  u saja atau sering terjadi pada saat
mereka bekerja.

Puskesmas yang menjadi fasilitas penanganan pertama dalam memberikan
pelayanan pastinya memiliki banyak pasien dengan beragam keluhan dan penyakit.
Dengan keberagaman keluhan yang ada membuat nakes harus memberikan
pelayanan ekstra dalam menanggapi keluhan pasien. Hal ini akan menimbulkan
tekanan-tekanan pada saat bekerja, jika pasien yang datang berkonsultasi dengan
respon yang baik maka situasi akan baik. Namun, jika ada pasien yang datang
dengan respon yang tidak ramah dan tidak kooperatif maka dapat menimbulkan
situasi yang buruk pula.

Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja dari nakes UPT. Puskesmas Saigon
khususnya dapat dipengaruhi oleh beban kerja dan tekanan kerja yang diterima
selama mereka bekerja. Berdasarkan respon dan ulasan dari beberapa orang yang
kurang puas mengenai pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas dan juga
mendapati adanya keluhan-keluhan yang diberikan oleh masyarakat sekitar
mengenai pelayanan yang kurang baik pada saat berobat di UPT. Puskesmas
Saigon, hal ini menjadikan penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut guna
mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja dan tekanan kerja terhadap kinerja
tenaga kesehatan di UPT. Puskesmas Saigon.

Maka dari itu Penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Beban Kerja
dan Tekanan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan (Studi Pada UPT.

Puskesmas Saigon Kota Pontianak).”



1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Pernyataan Masalah
UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak masih belum memberikan pelayanan
yang cukup baik terhadap pasien. Salah satunya terdapat pada pelayanan loket dan
penyuluhan yang masih kurang baik dikarenakan adanya faktor dari beban kerja
dan tekanan kerja yang dirasakan hal ini memperlihatkan bahwa kinerja nakes dari
UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak masih belum maksimal. Hal tersebut
diperkirakan terjadi karena adanya beban kerja yang dirasakan oleh nakes seperti
melayani kondisi pasien yang sangat ramai, harus menyelesaikan pekerjaan diluar
job desk dan harus menyelesaikan pekerjaan dengan baik meskipun kondisi
kesehatan kurang baik, dan juga adanya tekanan kerja yang berlebihan seperti
tuntutan tugas dan peran selama bekerja dan diberikan pekerjaan yang terlalu
banyak dengan tenggat waktu yang singkat, hal ini menyebabkan kinerja daripada
nakes UPT. Puskesmas Saigon Kota Pontianak masih belum optimal dan stabil.
1.2.2. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan di
UPT. Puskesmas Saigon?
2. Apakah tekanan kerja berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan di
UPT. Puskesmas Saigon?

1.3. Tujuan Penelitian
Mengenai penelitian ini tujuan dari penulis yaitu:
1. Untuk menguji pengaruh beban kerja dapat mempengaruhi kinerja tenaga
kesehatan di UPT. Puskesmas Saigon.
2. Untuk menguji pengaruh tekanan kerja dapat mempengaruhi kinerja tenaga

kesehatan di UPT. Puskesmas Saigon.

1.4. Kontribusi Penelitian
1.4.1. Kontribusi Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru

tentang seberapa penting dalam menjaga kinerja pada saat bekerja meskipun di



hadapkan dengan beban kerja dan tekanan kerja yang diterima pada saat
bekerja.
1.4.2. Kontribusi Praktis

Hasil dari penelitian ini harapannya dapat dimanfaatkan oleh organisasi
kesehatan yang memiliki masalah terhadap kinerja tenaga kesehatan yang ada
pada organisasinya dengan beban kerja dan tekanan kerja sebagai pengaruh
dari kinerja mereka saat bekerja. Diharapkan juga, agar setiap organisasi
kesehatan lebih peduli dengan tenaga kesehatan yang mereka miliki agar selalu

memberikan pelayanan yang baik untuk masyarakat.



